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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Pengaruh Motivasi Kerja dan Budaya 

Perusahaan terhadap Perilaku Produktif Karyawan di UD. Muslim Industri Kerupuk Kulit 

Cakranegara Kota Mataram. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian asosiatif dengan 

pendekatan kuantitatif. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode sensus. Populasi 

dan responden dalam penelitian adalah 40 karyawan UD. Muslim Industri Kerupuk Kulit  

Cakranegara Kota Mataram. Alat analisis yang digunakan adalah Regresi Linier Berganda dengan 

menggunakan SPSS versi 20. Hasil analisis  ini menunjukkan bahwa (1) Motivasi Instrinsik 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perilaku produktif Karyawan di UD. Muslim Industri 

Kerupuk Kulit Cakranegara Kota Mataram (2) Motivasi Ekstrinsik berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Perilaku produktif Karyawan di UD. Muslim Industri Kerupuk Kulit 

Cakranegara Kota Mataram (3) Budaya Perusahaan mampu memperkuat Motivasi Instrinsik 

Karyawan di UD. Muslim Industri Kerupuk Kulit Cakranegara Kota Mataram (4) Budaya 

Perusahaan mampu memperkuat Motivasi Ekstrinsik Karyawan di UD. Muslim Industri Kerupuk 

Kulit Cakranegara Kota Mataram.  

Kata kunci: Motivasi Instrinsik, Motivasi Ekstrinsik, Budaya Perusahan, perilaku produktif 

karyawan 

Abstract : This research aims to analyze the influence of work motivation and company culture on 

employee productive behavior at UD. Muslim Cakranegara Skin Cracker Industry, Mataram City. 

The type of research used is associative research with a quantitative approach. The data collection 

method used is the census method. The population and respondents in the research were 40 UD 

employees. Muslim Cakranegara Skin Cracker Industry, Mataram City. The analytical tool used 

is Multiple Linear Regression using SPSS version 20. The results of this analysis show that (1) 

Intrinsic Motivation has a positive and significant effect on the productive behavior of employees 

at UD. Muslim Cakranegara Skin Cracker Industry, Mataram City (2) Extrinsic Motivation has a 

positive and significant effect on the productive behavior of employees at UD. Muslim 

Cakranegara Skin Cracker Industry Mataram City (3) Company Culture is able to strengthen the 

Intrinsic Motivation of Employees at UD. Muslim Cakranegara Skin Cracker Industry Mataram 

City (4) Company Culture is able to strengthen the Extrinsic Motivation of Employees at UD. 

Muslim Cakranegara Skin Cracker Industry, Mataram City. 

Keywords: Intrinsic Motivation, Extrinsic Motivation, Company Culture, productive employee 

behavior 
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Pendahuluan  

Setiap perusahaan pasti memiliki target 

atau tujuan dalam setiap produksi. Namun, 

tiap-tiap produksi pasti akan menghadapi 

persaingan pasar yang sangat ketat. Ditambah 

lagi pada era digitalisasi ini tiap-tiap 

perusahaaan terus meningkatkan 

produktifitas sehingga persaingan pasar 

menjadi semakin kompetitif. Dalam 

menghadapi perang bisnis yang semakin 

kompetitif tiap perusahaan harus dapat 

mengoptimalkan semua sumber daya yang 

dimiliki. Sumber daya itu sendiri terbagi 

menjadi dua. Pertama, sumber daya alam 

yang berperan sebagai bahan baku, energi 

dan juga menjadi sarana dan prasarana 

produksi. Kedua, sumber daya manusia yang 

terdiri dari jajaran pimpinan dan karyawan 

memegang peran penting dalam mengelola 

sumber daya alam yang ada dalam mencapai 

tujuan-tujuan perusahaan.  

Karyawan merupakan salah satu kunci 

keberhasilan suatu perusahaan. Tugas dalam 

mengelola karyawan adalah tentang 

bagaimana upaya yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan perilaku produktif karyawan. 

Perilaku produktif karyawan dalam suatu 

perusahaan dapat dipengaruhi oleh berbagai 

faktor yang diantaranya motivasi kerja dan 

budaya perusahaan yang dapat 

mempengaruhi perilaku-perilaku karyawan 

dalam suatu perusahaan. 

Lestari (2013) telah menjelaskan bahwa 

perilaku produktif kerja yang meningkat 

dapat memberikan keuntungan seperti 

keunggulan kompetitif, mempertahankan 

hasil strategis, mencapai tujuan organisasi 

dan memenuhi nilai proporsi stakkeholder. 

Perilaku produktif kerja karyawan dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu 

disiplin kerja, tingkat pendidikan, 

keterampilan, manajemen, tingkat 

penghasilan dan sebagainya. 

Perilaku produktif di UD.Muslim 

memiliki ciri tertentu yang menonjol dapat 

meningkat dengan baik yaitu adanya 

tindakan yang konstruktif, imaginative dan 

kreatif dari para karyawan terhadap 

perusahaan. UD.Muslim sangat menjunjung 

tinggi kontribusi yang positif sesama 

karyawan supaya bermanfaat bagi dirinya 

sendiri dan perusahaan. Selain itu karyawan 

mampu memberikan sumbangan yang nyata 

dan berarti bagi perusahaan, imaginative dan 

inovatif dalam menanggapi persoalan 

hidupnya serta mempunyai kepandaian 

dalam mencapai tujuan hidupnya. Pada saat 

yang bersamaan sesama karyawan akan 

mampu bertanggung jawab dan responsive 

dalam hubungannya dengan rekan kerja. 

Karyawan seperti ini merupakan aset bagi 

perusahaan, karena akan selalu 

meningkatkan diri sehingga nantinya akan 

menunjang dalam meningkatkan perilaku 

produktif kayawan. 

UD.Muslim dalam menjalankan 

perilaku produktif karyawan memiliki 

budaya sebagai identitas dan pembeda 

dengan perusahaan lain yang disebut budaya 

perusahaan. Hal ini dapat menjadi indikasi 

bahwa budaya yang diterapkan pimpinan dan 

karyawan di UD.Muslim adalah budaya 

perusahaan. Terkait dengan penerapan 

budaya perusahaan yang memperlihatkan 

pimpinan sudah cukup baik, adanya 

komunikasi yang baik terjalin antara 

pimpinan dan para karyawan, hal ini dapat 

dilihat dari sikap pimpinan yang mau 

mendengarkan dan menghargai ide maupun 

saran dari karyawan saat diadakannya rapat 

bulanan dengan memperhatikan kenyamanan 

kerja sehingga terciptanya kondisi kerja yang 

kondusif dan nyaman, imeskipun itidak  



 

70 
 

isepenuhnya ipimpinan iUD.Muslim 

iKecamatan iCakranegara iKota iMataram iikut  

imelibatkan ikaryawan idalam iproses ikegiatan 

idiskusi iatau ipengambilan ikeputusan idalam 

iprogram irencana ikerja.  iSistem ikerja  ipada  

iUD.Muslim idijalankan isecara iwajar idan 

isesuai idengan itugas,  ipokok idan ifungsi 

imasing-masing  ikaryawan idalam 

imenyelesaikan  ipekerjaan. 

Hal iini idapat  imenjadi iindikasi ibahwa  

idorongan iyang iditerapkan ikepada ikaryawan 

ioleh ipimpinan iUD.  iMuslim iindustri ikerupuk  

ikulit  iSeganteng iKecamatan iCakranegara  

iKota iMataram iselama  iini iadalah imotivasi 

iterhadap ikaryawan iuntuk  imeningkatkan 

iperilaku  iproduktif ikaryawan iitu isendiri.  

iTerkait  ipentingnya  imotivasi iyang  

imenyebabkan ipara ikaryawan imau ibekerja  

igiat  idan iantusias imencapai ihasil iyang ioptimal.  

iPerusahaan itidak ihanya imengharapkan 

ikemampuan,  idan iketerampilan,  itetapi iyang  

iterpenting  iadalah ikemauan ibekerja  idengan 

igiat  idan iberkeinginan iuntuk imencapai ihasil 

ikerja  iyang  imaksimal.  iKemampuan idan 

ikecakapan ikaryawan itidak iada iartinya,  ijika  

itidak  iada ikemauan iuntuk ibekerja.  iDan 

iseberapa ikuat  imotivasi iyang  idimiliki iindividu  

iakan ibanyak imenentukan ikualitas iperilaku  

iyang  iditampilkannya,  ibaik  idalam ikonteks  

isebuah ikantor  iatau iperusahaan imaupun idalam 

ikehidupan ilainnya. 

Selain ifenomena  idiatas,  ilatar  ibelakang  

ipenelitian iini ijuga  ididorong ioleh imasih  

ikurangnya iminat  imahasiswa iuntuk  

imelakukan ipenelitian iyang  iberkaitan itengan 

imotivasi idan ibudaya  iperusahaan,  

iberdasarkan ipengamatan ipeneliti.  iSehingga,  

ipeneliti iingin ilebih imengetahui ibagaimana  

ipengaruh imotivasi ikerja  iyang  iberfokus  ipada  

imotivasi iekstrinsik  idan iinstrinsik idengan 

ibudaya iperusahaan iyang iberfokus isebagai 

ivariabel imoderating  iterhadap iperilaku  

iproduktif iUD.Muslim iindustri ikerupuk ikulit  

iKecamatan iCakranegara,  iKota iMataram.  

iPeneliti idalam ihal iini itertarik  imelakukan 

ipenelitian iterkait  i“Pengaruh iMotivasi iKerja  

iDan iBudaya iPerusahaan iTerhadap iPerilaku  

iProduktif i iKaryawan idi iKecamatan 

iCakranegara,  iKota iMataram’’. 
 

RUMUSAN iMASALAH 

Apakah iBerdasarkan iuraian ilatar 

ibelakang  idiatas  imaka idapat  idirumuskan 

ipermasalah ipada ipenelitian iini isebagai 

iberikut  i: 

1. Diduga imotivasi iinstrinsik ipengaruh  

iterhadap iperilaku  iproduktif  

ikaryawan ikasus idi iUD.  iMuslim 

iIndustri iKerupuk iKulit  iCakranegara  

iKota iMataram? 

2. Diduga imotivasi iekstrinsik  

ipengaruh iterhadap iperilaku  

iproduktif ikaryawan ikasus idi iUD.  

iMuslim iIndustri iKerupuk  iKulit  

iCakranegara iKota iMataram? 

3. Diduga idengan ikondusifitas ibudaya  

iperusahaan imampu imemperkuat  

iperilaku  imotivasi iinstrinsik iterhadap  

iperilaku  iproduktif ikaryawan ikasus  

idi iUD. iMuslim iIndustri iKerupuk  

iKulit  iCakranegara iKota iMataram? 

4. Diduga idengan ikondusifitas ibudaya  

iperusahaan imampu imemperkuat  

iperilaku imotivasi iekstrinsik  

iterhadap iperilaku iproduktif  

ikaryawan ikasus idi iUD.  iMuslim 

iIndustri iKerupuk iKulit  iCakranegara  

iKota iMataram? i 

LANDASAN iTEORI 

Motivasi iKerja 

Siagian i(2012)  imengemukakan 

ibahwa imotivasi idapat  imenghasilkan  

iintegritas idari itujuan-tujuan,  ibaik itujuan 

iperusahaan imaupun itujuan iindividu idimana  

ikeduanya  idapat  imerasa ipuas.  iKemudian,  

imenurut  iHidayat  idan iTjahjono  i(2015)  
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imotivasi iyang iberasal idari idalam idiri 

imemiliki ihubungan iyang ierat  idengan 

ikomitmen. 

Motivasi idapat  idiartikan isebagai 

ikekuatan i(energi)  iseseorang  iyang idapat  

imenimbulkan itingkat  ipersistensi idan 

iantusiasmenya  idalam imelaksanakan isuatu  

ikegiatan,  isehingga imotivasi idapat  idibagi 

imenjadi idua ibagian ipokok,  iyaitu: i 

a. Motivasi iyang ibersumber idari iluar idiri 

iseseorang,  iyang idikenal idengan 

iMotivasi iEkstrinsik.  i 

b. Motivasi iyang ibersumber  idari idalam 

idiri iseseorang,  iyang  idikenal idenagan 

iMotivasi iInstrinsik  i 

Motivasi iEktrinsik 

Menurut  iHerzberg  iyang  idikutip  ioleh  

iHasibuan i(2011)  iMotivasi iekstrinsik  

imerupakan imotivasi iyang  ibersumber  idari iluar  

idiri iseseorang iyang  iturut  imenentukan 

iperilaku  iseseorang  idalam ikehidupan 

iseseorang. 

Menurut  iHerzberg  iyang  idikutip  

iLuthans i(2011) iindikator  imotivasi iekstrinsik  

idigunakan iuntuk imengukur ikeinginan idi 

idalam idiri ikaryawan idan idi iluar idiri ikaryawan 

idalam imenjalankan ipekerjaannya  iterdiri iatas:  

a. Gaji i(salaries)  i 

b. Kondisi ikerja  i(work icondition) 

c. Kebijaksanaan idan iadministrasi 

iperusahaan i(company ipolicy iand  

iadministrasion)  i 

d. Hubungan iantar  ipribadi 

i(interpersonal irelation)  i 

e. Kualitas isupervisi i(quality 

isupervisor)  i 

Motivasi iInstrinsik 

 Menurut  iPriyatama i(2009)  

imengatakan imotivasi iintrinsik imerupakan 

inilai iatau igabungan idari ikenikmatan iatau  

ikesenangan idalam imenjalankan isuatu itugas  

iuntuk itujuan itertentu,  idapat  idikatakan ibahwa  

imotivasi iintrinsik iyang iberfungsi isebagai 

iimbalan iadalah itingkah ilaku iindividu  idalam 

imelaksanakan iaktivitas itersebut,  ibukan 

iimbalan iyang  ibersifat  idari iluar.

 Menurut  iHerzberg iyang idikutip  

iLuthans  i(2011) imotivasi iinstrinsik  

imerupakan ipendorong iseseorang iuntuk  

iberprestasi iyang  ibersumber  idari idalam idiri 

iorang iyang  iterdiri iatas: 

a. Prestasi i(achievement) 

b. Pengakuan i(recognition)  i 

c. Pekerjaan iitu isendiri i(the iwork  

iitself) 

d. Tanggung ijawab i(responbility) 

e. Pengembangan ipotensi iindividu  

i(advancement) 

 

Budaya iPerusahaan 

 Budaya iperusahaan iMenurut  iRobbins  

idan iJudge i(2014) iadalah isebuah isistem imakna  

iyang idipahami ibersama  idan idianut  ioleh  

ianggota isehingga imembedakan iperusahaan 

itersebut  idengan iperusahaan ilain.  iSedangkan,  

imenurut  iKreitner idan iKinicki i(2014)  

imenyatakan ibahwa ibudaya  iperusahaan 

iadalah iperangkat  iasumsi iyang  idibagi idan 

iditerima  isecara iimplisit  ibegitu isaja idipegang  

ioleh isatu ikelompok iyang imenentukan 

ibagaimana ihal iitu idirasakan,  idipirkan idan 

ibereaksi iterhadap ilingkungan iyang iberagam. 

 Menurut  iRobbins  idan iJudge i(2014)  

imemberikan itujuh iindikator  iyang ijuga  

ikarakteristik  ibudaya  iperusahaan isebagai 

iberikut  i: 
a. Inovasi idan ikeberanian imengambil 

irisiko. 
b. Perhatian iterhadap  idetail. 
c. Berorientasi ipada  ihasil. 
d. Berorientasi ikepada  imanusia. 
e. Berorientasi ipada  itim. 

f. Agresivitas. 

g. Stabilitas. 
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Perilaku  iProduktif 

 Gilmore i(1974)  iyang  idikutip ioleh 

iSedarmayanti i(2009)  imenyatakan ibahwa  

iperilaku  iproduktif iadalah isuatu itindakan iyang  

ikonstruktif,  iimaginative,  ikreatif idari iindividu  

idalam isuatu iorganisasi/perusahaan iyang  

idapat  imemberikan ikontribusi iyang  inyata idan 

isignifikan iterhadap ilingkungan ikerja  idimana  

iia iberada. 

 Indikator  iperilaku iproduktif  

idikembangkan idan idimodifikasi idari 

ipemikiran iGilmore i(1974)  idan iFromm i(1975)  

idalam iSedarmayanti i(2001) itentang  iindividu  

iyang iproduktif,  iyaitu i: i 

a. Percaya ipada idiri isendiri 

b. Bertanggung ijawab,  imerupakan i 

c. Memiliki irasa icinta iterhadap  

ipekerjaan 

d. Mempunyai ipandangan ike idepan i 

e. Mampu imengatasi ipersoalan idan 

idapat 

f. Memiliki ikekuatan iuntuk  

imewujudkan ipotensinya 

 

Rerangka iKonseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar i1. iRerangka iKonseptual 

 

METODE i 

Jenis  ipenelitian iyang  idigunakan ipada  

ipenelitian iini iadalah ipenelitian ikuantitatif  

idengan ibentuk irumusan imasalah iasosiatif,  

iyaitu isuatu irumusan imasalah ipenelitian iyang  

ibersifat  imenanyakan ihubungan iantara idua  

ivariabel iatau ilebih i(Sugiyono,  i2016). iDengan 

imenggunakan ibentuk ihubungan ikausal,  iyaitu  

ihubungan iyang  ibersifat  isebab iakibat.  iJadi 

idisini iada ivariabel iindependen i(variabel iyang  

imempengaruhi)  idan idependen i(dipengaruhi)  

i(Sugiyono,  i2016). i iPenelitian iini idilakukan idi 

iUD.Muslim iyang iberlokasi idi iKecamatan 

iCakranegara,  iKota iMataram.  iPopulasi idalam 

ipenelitian iini iadalah iseluruh ikaryawan iUD.  

iMuslim iindustri ikerupuk  ikulit  ikulit  

iKecamatan iCakranegara,  iKota iMataram 

isejumlah i40 iorang.  i 

Teknik  ipengumpulan idata iyang  

idigunakan iyaitu iangket  idan idokumentasi.  

iAlat  ipengumlan idata iyang idigunakan iyaitu  

ikuesioner  idan ismartphone.  iJenis idata idalam 

ipenelitian iini imenggunakan idata ikuantitatif.  

iData  ikuantitatif iadalah idata iyang iberupa  

iangka-angka  idigunakan iuntuk  imeneliti ipada  

ipopulasi iatau isampel itertentu,  ipengumpulan  

idata imenggunakan iinstrument  ipenelitian,  

ianalisis  idata ibersifat  ikuantitatif/statistik,  

idengan itujuan iuntuk imenguji ihipotesis  iyang  

itelah iditetapkan i(Sugiyono,  i2016). i i iSumber  

idata ipada ipenelitian iini iyaitu idata iprimer idan 

idata isekunder. 

 

HASIL iDAN iPEMBAHASAN 

Analisis iRegresi iLinier iBerganda 

a. Model iregresi iyang ipertama  idalam 

ipenelitian iini ibertujuan iuntuk  

imenganalisis  iseberapa ipengaruh 

ipengaruh ivariabel imotivasi iinstrinsik  

idan imotivasi iekstrinsik  iterhadap  

Motivasi iKerja  

iKaryawan 
+ 

+ 

 

 

 

 

 

 

 

 

Motivas

i 

iInstri

nsik

Motivas

i 

iEkstri

Perilak

u 

iProd

uktif

Budaya  

iPerusaha

an i(Z) 

+ 

+ 



 

73 
 

iperilaku iproduktif ikaryawan isecara  

ilangsung. 

Tabel i1 iHasil iAnalisis iRegresi iLinier 

iBerganda 

Coefficients
a
 

Model Unstandardize

d iCoefficients 

Standa

rdized 

iCoeffi

cients 

t Sig

. 

B Std.  

iError 

Beta 

1 (Cons

tant) 

1.065 1.419  1.119 .270 

Moti

vasi 

iInstri

nsik 

.677 .140 .541 4.852 .000 

Moti

vasi 

iEkstr

insik 

.544 .145 .419 3.754 .001 

a.  iDependent  iVariable: iPerilaku iProduktif 

Sumber  i: iData idiolah imenggunakan iprogram 

iSPSS i20 i 

Berdasarkan itabel i1 idiatas  imaka  

imodel ipersamaan iyang  idiperoleh isebagai 

iberikut: 

Y i= ia i+ ib1 iX1 i+ ib2 iX2  i+ ie 

Y i= i1,065 i+ i0,541 iX1 i+ i0,419 iX2  i+ ie  

Y iadalah iPerilaku iProduktif,  iX1  

iadalah iMotivasi iInstrinsik,  iX2  iadalah  

iMotivasi iEkstrinsik  idan ie iadalah ieror. 

b. Hasil iuji ianalisis  iregresi ilinier  

ipengaruh imotivasi iinstrinsik idan 

imotivasi iekstrinsik  iterhadap  iperilaku  

iproduktif idengan ibudaya  iperusahaan 

isebagai ivariabel imoderating,  imenguji 

ihipotesis  iyang  itelah idiajukan iadalah  

imenggunakan ianalisis  iregresi 

imoderasi i(Moderated iRegretion  

iAnalysis) iyaitu iregresi iyang  

imelibatkan ivariabel imoderasi idalam 

imembangun imodel ihubungannya. 

Tabel i2 iHasil iAnalisis iVariabel 

iModerating 

Coefficients
a
 

Model Unstandardize

d iCoefficients 

Standa

rdized 

iCoeffi
cients 

t Sig. 

B Std.  

iError 

Beta   

1 (Cons

tant) 

1.907 2.197  2.616 .013 

Moti

vasi 

iInstri

nsik 

.439 2.408 .406 2.377 .000 

Moti

vasi 

iEkstr

insik 

.464 2.940 .442 2.328 .005 

Moti

vasi 

iInstri

nsik_  

iBuda

ya  

iPerus

ahaan 

.566 3.027 .526 3.416 .002 

Moti

vasi 

iEkstr

insik

_ 

iBuda

ya  

iPerus

ahaan 

.525 3.034 .506 3.245 .009 

a. iDependent  iVariable: iPerilaku iProduktif 

Sumber  i:  iData  idiolah imenggunakan  

iprogram iSPSS i20 
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Berdasarkan itabel i2 idiatas  imaka  

imodel ipersamaan iyang  idiperoleh isebagai 

iberikut: 

Y i= ia i+ ib1 iX1 i+ ib2 iX2  i+ ib3 iX1.Z i+  ib4  iX2.Z i+  ie 

Y i= i1,907 i+ i0,406 iX1 i+ i0,442 iX2  i  i+ i0,526 iX1.Z  i  i+ 

i0,506 iX2.Z i i+ ie  

Y iadalah iPerilaku iProduktif,  iX1  

iadalah iMotivasi iInstrinsik,  iX2  iadalah  

iMotivasi iEkstrinsik,  iX1.Z iadalah iMotivasi 

iInstrinsik  idi imoderating  idengan ivariabel 

ibudaya iperusahaan,  iX2.Z iadalah iMotivasi 

iEkstrinsik idi imoderating idengan ivariabel 

ibudaya iperusahaan idan ie iadalah ieror 

UJI iASUMSI iKLASIK 

Uji iNormalitas 

Uji inormalitas idilakukan iuntuk  

imenguji iapakah idalam ipersamaan iregresi 

iberganda ivariabel ibebas,  ivariabel ikontrol idan 

ivariabel iterikat  iyang  idigunakan imempunyai 

idistribusi inormal iatau itidak. 

 

Gambar i2. iHasil iUji iNormalitas 

Berdasarkan ihasil iuji inormalitas idari 

iNormal iP-P iPlot  idiketahui ibahwa itititk-titik  

iploting iyang iterdapat  ipada igambar imengikuti 

idan imendekati igaris  idiagonalnya.  iSehingga  

idapat  idisimpulkan ibahwa idata-data idalam 

ipenelitian iini iyang  iakan idigunakan iuntuk  

ipengambilan ikeputusan imenggunakan iteknik  

iprobability  iplot  idapat  idisimpulkan 

iberdistribusi inormal. 

Tabel i3 iHasil iUji iOne iSample iKolmogrov-

Smirnov iTest i 

One-Sample iKolmogorov-Smirnov iTest 

 Unstandar

dized  

iResidual 

N 40 

Normal 

iParametersa

,b 

Mean .0000000 

Std.  

iDeviation 

2.8938801

6 

Most  

iExtreme  

iDifferences 

Absolute .128 

Positive .060 

Negative -.128 

Test  iStatistic .128 

Asymp.  iSig.  i(2-tailed) .100c 

a. iTest  idistribution iis  iNormal. 

b. iCalculated ifrom idata. 

c. iLilliefors iSignificance  iCorrection. 

Sumber i: iData idiolah imenggunakan 

iprogram iSPSS i20 

Dari itabel i3 idiatas idapat  idiketahui 

ibahwa inilai iAsymp.Sig.  i(2-tailed)  idari 

ivariabel ipenelitian iyaitu imotivasi iinstrinsik,  

imotivasi iekstrinsik,  ibudaya iorganisasi idan 

iperilaku iproduktif isebesar  i0,100.  iKarena inilai 

iAsymp.Sig  i(2-tailed)  i= i0,100 i> i0,05 imaka  

idapat  idisimpulkan ibahwa ikeempat  idari idata  

ivariabel ipenelitian iberdistribusi inormal. 

Uji iMultikolinieritas 

Uji imultikolinieritas ibertujuan iuntuk  

imengetahui iapakah itiap-tiap ivariabel 

iindependen isaling iberhubungan isecara ilinier  

idan iuntuk imengetahui iapakah iantar  ivariabel 

ibebas  iyang  iterdapat  idalam imodel imemiliki 
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ihubungan iyang  isempurna iatau imendekati 

isempurna.  iDalam ipenelitian iini,  iuntuk  

imendeteksi iada itidaknya  imultikolinieritas  

idapat  idilihat  idari inilai itolerance idan 

ilawannya,  idan ivariance iinflaction ifactor 

i(VIF).  iCara imengetahui iada itidaknya  

ipenyimpangan iuji imultikolinierotas iadalah  

idengan imelihat  inilai itolerance idan iVIF 

imasing-masing ivariabel iindependen,  ijika  

inilai itolerance i> i0,10 idan inilai iVIF i< i10, imaka  

idata ibebas idari igejala  imultikolinieritas,  idan 

isebaliknya. 

Tabel i4 iHasil iUji iMultikolinieritas i 

Variabel Collinearity 

istatistic 

Keterangan 

Tolerance VIF 

Motivasi 

iInstrinsik  

i(X1) 

0.393 3.080 Bebas 

iMultikolinie

ritas 

Motivasi 

iEkstrinsik 

i(X2) 

0.310 2.691 Bebas 

iMultikolinie

ritaas 

Budaya 

iPerusahaan i 

iMemperkuat  

iPerilaku 

iMotivasi 

iInstrinsik  i(Z1) 

0.348 3.502 Bebas 

iMultikolinie

ritaas 

Budaya 

iPerusahaan i 

iMemperkuat  

iPerilaku 

iMotivasi 

iEkstrinsik 

i(Z2) 

0.420 2.941 Bebas 

iMultikolinie

ritaas 

Sumber i: iData idiolah imenggunakan 

iprogram iSPSS i20 

Berdasarkan itabel i4  idiatas,  ihasil iUji 

iMultikolinearitas imenunjukan ibahwa inilai 

itolerance ivariabel iindependen,  imotivasi 

iinstrinsik  i0.393  i>  i0.10,  idan iNilai iVIF i3.080 i<  

i10, imotivasi iekstrinsik  i0.310 i>  i0.10,  idan iNilai 

iVIF i2.691< i10,  ibudaya  iperusahaan 

imemperkuat  iperilaku imotivasi iinstrinsik  

i0.348 i>  i0.10,  iNilai iVIF i3.502 i< i10,  idan ibudaya  

iperusahaan imemperkuat  iperilaku imotivasi 

iekstrinsik  i0.420 i> i0.10,  iNilai iVIF i2.941 i< i10,  

imaka idapat  idisimpulkan ibahwa iberdasarkan 

ihasil iuji imultikolinearitas itidak iterjadi 

ikorelasi iantar ivariabel iindependen iatau  

idengan ikata ilain itidak iterjadi imasalah  

imultikolinearitas idalam ipenelitian iini. 

Uji iHeteroskedastisitas 

Uji iheteroskedastisitas idilakukan 

iuntuk  imenguji iapakah idalam isebuah imodel 

iregresi iterjadi iketidaksamaan ivarians idari 

iresidual isatu ipengamatan ike ipengamatan ilain.  

iPengujian ipada iuji iheteroskedastisitas iadalah  

idengan imelihat  isebasaran iresidual,  iapabila  

isebaran iresidual itidak  imembentuk  isuatu ipola  

imaka  ipada  ipenelitian iini itidak iterjadi igejala  

iheteroskedastisitas.  i 

 

 iGambar i3. iHasil iUji iHeteroskedastisitas i 

Berdasarkan igambar i3 igrafik  

iscatterplot imenunjukkan ibahwa idata itersebar  

itidak  iterdapat  isuatu ipola  iyang  ijelas  ipada  

ipenyebaran idata itersebut.  iHal iini iberarti itidak  

iterjadi iheteroskedastisitas ipada imodel 

ipersamaan iregresi. 
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UJI iHIPOTESIS 

Uji iF 

Tabel i5 iHasil iUji iF 

ANOVAa 

Model 

Sum iof 

iSquares Df 

Mean 

iSquare F Sig. 

1 Regr

essio

n 

1826.368 4 456.59

2 

48.9

29 

.000b 

Resid

ual 
326.607 35 9.332   

Total 2152.975 39    

a. iDependent  iVariable:  iPerilaku iProduktif 

b. iPredictors: i(Constant),  iX2M,  iMotivasi 

iInstrinsik,  iMotivasi iEkstrinsik,  iX1M 

Sumber  i: iData idiolah imenggunakan iprogram 

iSPSS i20 

Berdasarkan itabel i5 idi iatas idapat  

idilihat  ihasil iuji iF idiketahui ibahwa inilai iFhitung  

i48.929 idengan itingkat  isignifikan ikurang idari 

i0,000 ilebih ikecil idari itaraf istandar  isignifikansi 

i0,05 idengan imenggunakan itaraf ikeyakinan i  

i95% iatau ia-5%.  iFtabel i= idf1 i(k i- i1) iatau iFtabel 

idimana  in iadalah ijumlah idata idan ik  iadalah  

ijumlah ivariabel iindependen idan idependen 

isehingga  idiperoleh iFtabel i=  i2,87 i(dalam 

ilampiran i10 itabel iF). 

 df1 i: i4 i- i1 i= i3 

 df2 i: i40 i- i4 i i= i36 

 Pengujian idilakukan ipada ia i= i5%  

imaka inilai iftabel iadalah i2,87 

Berdasarkan iperhitungan idiatas,  

idiketahui inilai iFhitung i48.929 ilebih ibesar idari i  

i2,87 idan itingkat  isignifikansi ilebih ikecil idari 

itaraf istandar  isignifikansi i0,000  i≤  i0,05.  

iSehingga ikeputusan iyang idapat  idiambil 

iadalah iHa iditerima.  iArtinya,  ipenelitian iyang  

ibertujuan iuntuk imelihat  ipengaruh imotivasi 

iinstrinsik  idan imotivasi iekstrinsik iterhadap  

iperilaku  iproduktif imelalui ibudaya  

iperusahaan i  ikaryawan idi iUD.  iMuslim iIndustri 

iKerupuk iKulit  iCakranegara iKota iMataram iini 

idinyatakan ilayak  idan ihasil iini imenunjukkan 

ibahwa imodel iregresi iyang  idigunakan 

imemenuhi iasumsi ikelayakan isebuah imodel 

ipenelitian idengan idata ipenelitian iyang idi 

ianalisis. 

Uji it i(Uji iParsial) 

Uji it  idigunakan iuntuk imembuktikan 

isignifikan itidaknya ipengaruh ivariabel 

iindependen iterhadap ivariabel idependen.  i 

Tabel i6 iHasil iUji it 

Variabel Thitung Ttabel Sig. 

Motivasi 

iInstrinsik  i(X1) 
2.377 

2.032 

.000 

Motivasi 

iEkstrinsik i(X2) 
2.328 .005 

Budaya 

iPerusahaan i 

iMemperkuat  

iPerilaku 

iMotivasi 

iInstrinsik  i(Z1) 

3.416 .002 

Budaya 

iPerusahaan i 

iMemperkuat  

iPerilaku 

iMotivasi 

iEkstrinsik i(Z2) 

3.245 .009 

Sumber  i: iData idiolah imenggunakan 

iprogram iSPSS i20  i 

Berdasarkan itabel i6  idiatas idapat  

idilihat  ibahwa inilai it  itabel i ididapat  idengan 

imenentukan itingkat  ikepercayaan iyaitu  i0,05 i:  

i2 i= i0,025 idan imenentukan iderajat  ibebas iyaitu  
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i40  i- i4  i= i36  idan idf ipada  ikolom i36 idengan inilai it  

itabel isebesar  i2,032 i(dalam ilampiran i9 itabel it).  i 

1. Variabel imotivasi iinstrinsik i imemiliki 

inilai it  ihitung ilebih ibesar  idari it  itabel 

iyaitu  i2,377 i> i2,032.  iHal iini 

imenunjukkan ibahwa iH1 iditerima,  

ivariabel imotivasi iinstrinsik  

iberpengaruh isignifikan iterhadap  

iperilaku iproduktif ikaryawan iUD.  

iMuslim iIndustri iKerupuk iKulit  

iCakranegara iMataram.  i 

2. Variabel imotivasi iekstrinsik i imemiliki 

inilai it  ihitung ilebih ibesar  idari it  itabel 

iyaitu  i2,328 i> i2,032.  iHal iini 

imenunjukkan ibahwa iH2 iditerima,  

ivariabel imotivasi iekstrinsik  

iberpengaruh isignifikan iterhadap  

iperilaku iproduktif ikaryawan iUD.  

iMuslim iIndustri iKerupuk iKulit  

iCakranegara iMataram.  i 

3. Variabel ibudaya  iperusahaan 

imemperkuat  imotivasi iinstrinsik  

imemiliki inilai it  ihitung ilebih ibesar idari 

it  itabel iyaitu i3,416 i> i2,032.  iHal iini 

imenunjukkan ibahwa iH3 iditerima,  

ivariabel ibudaya  iperusahaan imampu  

imenjadi ivariabel imoderator.  

iSehingga ivariabel imotivasi iekstrinsik  

iberpengaruh isignifikan iterhadap  

iperilaku iproduktif iyang idimoderating  

ioleh ibudaya  iperusahaan ipada  

ikaryawan iUD. iMuslim iIndustri 

iKerupuk iKulit  iCakranegara iMataram.  

i 
4. Variabel ibudaya  iperusahaan 

imemperkuat  imotivasi iekstrinsik  

imemiliki inilai it  ihitung ilebih ibesar idari 

it  itabel iyaitu i3,245 i> i2,032.  iHal iini 

imenunjukkan ibahwa iH4 iditerima,  

ivariabel ibudaya  iperusahaan imampu  

imenjadi ivariabel imoderator.  

iSehingga ivariabel imotivasi iinstrinsik  

iberpengaruh isignifikan iterhadap  

iperilaku iproduktif iyang idimoderating  

ioleh ibudaya  iperusahaan ipada  

ikaryawan iUD. iMuslim iIndustri 

iKerupuk iKulit iCakranegara iMataram.  i 

Koefisien iDeterminasi i(R2) 

Digunakan iuntuk imemperjelas  ivariasi 

ipengaruh iiklim iorganisasi idan 

ipengembangan ikarir  iterhadap ikepuasan 

ikerja.  iJika iR2
 isemakin imendekati i1, iyang  

iberarti imendekati i100% iartinya ivariabel 

iindependen iberpengaruh iterhadap ivariabel 

idependen. 

 

Tabel i7 iHasil iUji iKoefisien iDeterminasi 

Model iSummaryb 

Mod

el R 

R 

iSquare 

Adjusted iR 

iSquare 

Std.  iError  

iof ithe 

iEstimate 

1 .921a .848 .831 3.05477 

a. iPredictors: i(Constant),  iX2M,  iMotivasi 

iInstrinsik,  iMotivasi iEkstrinsik,  iX1M 

b. iDependent  iVariable:  iPerilaku iProduktif 

Sumber i: iData idiolah imenggunakan 

iprogram iSPSS i20 

Berdasarkan itabel i7 idiatas  

imenunjukkan imenunjukkan inilai iadjusted iR  

iSquare isebesar  i0,831  iditransformasikan  

imenjadi ikoefisien ideterminasi isebesar  

i83,1%.  iBerarti ikemampuan ivariabel ibebas  

idalam imenjelaskan ivarians  idari ivariabel 

iterikatnya iadalah i83,1% isisanya  i16,9%  

idijelaskan iatau idapat  idipengaruhi ioleh  

ivariabel ilain idi iluar ivariabel ipenelitian iseperti 

iyang  iberkaitan idengan ikinerja  ikaryawan,  

ikepuasaan ikerja,  ikeselamatan ikerja,  

ikehadiran idan iretensi,  iloyalitas ikaryawan,  

ihingga iprofitabilitas. 
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PEMBAHASAN 

Pengaruh  iMotivasi iInstrinsik iterhadap  

iPerilaku iProduktif iKaryawan i 

Hasil ipenelitian iini iberhasil 

imembuktikan ibahwa ihipotesis ipertama  i(H1)  

iyaitu imotivasi iinstrinsik iberpengaruh ipositif  

idan isignifikan iterhadap iperilaku iproduktif  

ikaryawan idi iUD. iMuslim iIndustri iKerupuk  

iKulit  iCakranegara iKota iMataram. iArtinya  

iditerima  ijika imotivasi iinstrinsik isemakin  

ikondusif, imaka  iperilaku  iproduktif ikaryawan 

iakan isemakin ibaik. iSebaliknya  ijika  iMotivasi 

iKerja ikaryawan itidak ikondusif imaka iperilaku  

iproduktif ikaryawan iturun. iHal iini idapat  

idikatakan ibahwa iterdapat  ipengaruh iyang  

ipositif idan isignifikan idari ivariabel imotivasi 

iinstrinsik  i(X1) iterhadap  iperilaku  iproduktif  

ikaryawan i(Y).  iDengan idemikian, ikarena  iHa  

iditerima,  iyakni imotivasi iinstrinsik  

iberpengaruh ipositif idan isignifikan iterhadap  

iperilaku iproduktif ikaryawan idi iUD. iMuslim 

iIndustri iKerupuk iKulit  iCakranegara iKota  

iMataram. i 

Pengaruh  iMotivasi iEkstrinsik iterhadap  

iPerilaku iProduktif 

Hasil idari ipenelitian iini imenunjukkan 

ibahwa ipenelitian iini iberhasil imembuktikan 

ibahwa ihipotesis  ikedua i(H2) iyaitu imotivasi 

iekstrinsik  iberpengaruh ipositif idan isignifikan  

iterhadap iperilaku iproduktif ikaryawan idi iUD.  

iMuslim iIndustri iKerupuk iKulit  iCakranegara  

iKota iMataram.  iArtinya  ijika  imotivasi 

iekstrinsik  isemakin ikondusif,  imaka  iperilaku  

iproduktif ikaryawan iakan isemakin ibaik.  

iSebaliknya ijika imotivasi iekstrinsik ikurang  

ikondusif, imaka  iperilaku  iproduktif ikaryawan 

iturun.  iHal iini idapat  idinyatakan ibahwa  

iterdapat  ipengaruh iyang ipositif idan isignifikan  

idari ivariable imotivasi iekstrinsik iterhadap  

iperilaku  iproduktif ikaryawan.  iDengan 

idemikian iHa iditerima,  iyang  imenyatakan 

imotivasi iekstrinsik  iberpengaruh ipositif idan 

isignifikan iterhadap iperilaku iproduktif  

ikaryawan idi iUD. iMuslim iIndustri iKerupuk  

iKulit  iCakranegara  iKota iMataram imotivasi 

iberperan ipenting idalam imendukung iperilaku  

imanusia  idalam ibekerja,  imotivasi ibisa  iberasal 

idari idalam idiri imaupun idalam iruang ilingkup  

iperusahaan. 

Pengaruh  iBudaya iPerusahaan i  

iMemperkuat  iMotivasi iInstrinsik 

iTerhadap iPerilaku  iProduktif iKaryawan 

Hasil idari ipenelitian iini imenunjukkan 

ibahwa ipenelitian iini iberhasil imembuktikan 

ibahwa ihipotesis  ikedua i(H3) iyaitu ibudaya  

iperusahaan iyang  ikondusif iterbukti imampu  

imemperkuat  imotivasi iinstrinsik  idalam 

imempengaruhi iperilaku iproduktif ikaryawan 

idi iUD.  iMuslim iIndustri iKerupuk iKulit  

iCakranegara iKota iMataram. iArtinya  ijika  

iBudaya  iperusahaan ikondusif imaka imotivasi 

iinstrinsik  isemakin ikuat  ipengaruhnya  

iterhadap iperilaku iproduktif ikaryawan.  

iSebaliknya  ijika ibudaya  iperusahaan ikurang  

ikondusif idapat  imelemahkan ipengaruh 

imotivasi iinstrinsik  iterhadap iperilaku  

iproduktif ikaryawan.  iDengan idemikian ibahwa  

iterdapat  ipengaruh iyang ipositif idan isignifikan  

idari ivariable  ibudaya  iperusahaan iyang  

imemperkuat  iantara ivariabel imotivasi 

iinstrinsik  iterhadap iperilaku iproduktif  

ikaryawan. i 

Pengaruh  iBudaya iPerusahaan  

iMemperkuat  iMotivasi iEkstrinsik 

iTerhadap iPerilaku  iProduktif iKaryawan 

Hasil idari ipenelitian iini imenunjukkan 

ibahwa ipenelitian iini iberhasil imembuktikan 

ibahwa ihipotesis  ikedua i(H4) iyaitu ibudaya  

iperusahaan iyang  ikondusif iterbukti imampu  

imemperkuat  imotivasi iekstrinsik  idalam 

imempengaruhi iperilaku iproduktif ikaryawan 
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idi iUD.  iMuslim iIndustri iKerupuk iKulit  

iCakranegara iKota iMataram. iArtinya  ijika  

iBudaya  iperusahaan iyang  ikondusif imaka  

imotivasi iekstrinsik isemakin ikuat  

ipengaruhnya  iterhadap iperilaku iproduktif  

ikaryawan. iSebaliknya  ijika  ibudaya  

iperusahaan ikurang ikondusif idapat  

imelemahkan ipengaruh imotivasi iekstrinsik  

iterhadap iperilaku iproduktif ikaryawan.  

iDengan idemikan ibahwa iterdapat  ipengaruh 

iyang ipositif idan isignifikan idari ivariable  

ibudaya  iperusahaan iyang  imemperkuat  

ivariabel imotivasi iekstrinsik  iterhadap iperilaku  

iproduktif ikaryawan. 

Simpulan 

Berdasarkan ihasil ipembahasan iyang  

iada itentang ipengaruh imotivasi ikerja idan 

ibudaya  iperusahan iterhadap  iperilaku  

iproduktif ikaryawan idi iUD. iMuslim iIndustri 

iKerupuk  iKulit  iCakranegara  iKota iMataram,  

imaka idapat  iditarik  ikesimpulan isebagai 

iberikut  i: 

1. Hasil ipenelitian iini imenunjukkan ibahwa  

ipara ikaryawan iUD. iMuslim,  imemiliki 

imotivasi ikerja  iintrinsik  iyang  icukup  itinggi 

iatas idasar  ikesadaran idan itanggung ijawab 

imasing-masing  idalam imembangun 

iperilaku  iproduktif idi itempat  ikerja  imereka. 

2. Motivasi ikerja  iekstrinsik  iyang  idistimulan  

ioleh ikebutuhan ipenghasilan ikaryawan,  

imenunjukkan ipengaruh iyang inyata  

iterhadap iperilaku iproduktif imereka  

iselama  ibekerja  idi iperusahaan 

iUD.Muslim. 

3. Dengan iterbentuknya  ibudaya  ikerja  iyang  

iberorientasi ipada ihasil ikerja  idan 

imencerminkan isuasana  ikerjasama  itim 

ipara ikaryawan idi itempat  ikerja  iterbukti,  

imampu  imenjadi ipenguatan ibagi imotivasi 

iintrinsik  idan iekstrinsik  iterhadap  iperilaku  

iproduktif ipara  ikaryawan iUD.  iMuslim. 

Saran i 

 Berdasarkan ipembahasan ihasil 

ipenelitian,  ikesimpulan iyang  itelah ipeneliti 

isajikan idiatas,  imaka idapat  idiberikan isaran 

ibagi iinstansi iyaitu: 

a. UD.  iMuslim iIndustri iKerupuk iKulit  

iharus itetap imemelihara  imotivasi ikerja  

ikaryawan idan ibudaya  iperusahaan 

isehingga  ikaryawan itetap imerasa  

isemangat  idan ibergairah idalam 

imelakukan ipekerjaan isehari-hari. 

b. Perusahaan idiharapkan ilebih  

imeningkatkan ikompetensi idan 

iketerampilan iyang itelah iada isebelumnya  

ibaik imateri iprogram,  ipemotongan idan 

ipenggorengan ikurupuk  isesuai iaturan 

iyang iditetapkan.  i 

c. Kondusifitas ibudaya  iperusahaan iyang  

isudah iterbangun iselama  iini,  iterus  

iditujukkan idengan icara imeningkatkan 

ikeselarasan idiantara ikaryawan idan 

ipemilik  iperusahaan.  i i 

Untuk ipeneliti iselanjutnya  iUntuk  

ipeneliti iselanjutnya,  idiharapkan iuntuk idapat  

imemperoleh ilebih ibanyak ivariabel ikajian i,  

idengan imemperbanyak iindikator-indikator  

iuntuk imotivasi iinstrinsik,  imotivasi iekstrinsik  

idan ibudaya  ikerja  iperusahaan idengan 

imelibatkan ikaryawan idan ipemilik  iterkait  

ilangsung  idengan isuasana  ikerja  idalam 

iperusahaan.  i 
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